BAB IV
PENUTUP
4.1 KESIMPULAN

Pengguna internet dan media sosial di kancah global meningkat tiap tahun.
Hingga sekarang, dominasi penggunaaan internet melebihi setengah dari populasi
dunia. Besarnya gelombang pengguna internet tegak lurus dengan hadirnya
pengguna media sosial sebagai media interaktif paling populer bagi kehidupan
manusia. Di Indonesia, pesatnya kemajuan pengguna internet dan media sosial
memberi warna positif bagi kehidupan, khususnya dalam hal interaksi dan
keterhubungan tanpa mengenal batasan ruang dan waktu. Setiap orang bisa
mengakses beragam informasi dan konten dalam internet kapan pun dan dimana
pun. Tak dapat dimungkiri pula, luasnya penggunaan media sosial di Indonesia
tidak melulu ke ruang lingkup positif. Bagai koin bersisi dua, penggunaan media
sosial yang masif membawa dampak negatif bagi kehidupan seseorang atau

kelompok.

Salah satu sorot nyata yang menjadi keprihatinan dari dampak negatif
penggunaan media sosial adalah kehadiran kasus kekerasan seksual berbasis daring.
Secara global, kasus-kasus kekerasan semacam ini menjadi urgen untuk
diperhatikan karena menyeret banyak korban. Negara Indonesia turut memiliki
catatan getir atas kasus kekerasan seksual terhadap perempuan dalam media sosial.
Merujuk pada Komnas Perempuan, grafik fenomena ini melonjak dari tahun ke

tahun dan modus yang tercipta di balik kasus tersebut bergerak ekstrim.

Kaum perempuan menjadi korban paling rentan dari kasus-kasus ini.
Mereka dijerat dalam lingkaran kasus oleh orang-orang terdekat, seperti kekasih,
teman, sahabat, kenalan, dan keluarga. Pelaku memanfaatkan media sosial sebagai
alat untuk menjerat perempuan ke dalam lingkaran kekerasan seksual. Perbuatan
tersebut bersinggungan dengan dilanggarnya relasi bernuansa keintiman dan

kepercayaan. Tak pelak, hal yang melatari kekerasan seksual dalam media sosial
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adalah alasan balas dendam, pemerasan menuntut ganti rugi, dan eksploitasi tubuh

demi pemuasan nafsu.

Rentannya kaum perempuan sebagai sasaran korban semakin mempertajam
posisi kesetaraan gender yang timpang, yang berujung pada pembentukan struktur
diskriminatif-subordinatif antara laki-laki dan perempuan di segala aspek
kehidupan. Hal ini menimbulkan kekentalan isolasi atas kehidupan perempuan
karena mereka tidak diangggap setara dalam kacamata gender, dan hal ini turut juga

membawa dampak psikis dan fisik terhadap perempuan.

Sehubungan dengan kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan dalam
media sosial yang sangat berbahaya di Indonesia, muncullah keprihatinan banyak
pihak, baik pemerintah maupun masyarakat. Tak sampai di situ, urgensitas dalam
memecahkan kasus kekerasan seksual terhadap perempuan yang makin marak
dalam media sosial menjadi nyata. Dibutuhkan kolaborasi dan konsolidasi seluruh

pihak dalam usaha menanggulangi kasus-kasus semacam ini.

Keterlibatan kolektif untuk mengusut kasus-kasus kekerasan terhadap
perempuan di media sosial menandakan bahwa masalah tersebut merupakan
masalah sosial. Dikatakan demikian, fenomena kekerasan seksual dalam media
sosial mendatangkan dampak buruk bagi individu, kelompok, dan lingkungan
sosial. Presensi yang tidak dikehendaki dan tidak diharapkan dari kasus-kasus
kekerasan tersebut menuntut tata pemecahan yang benar, guna menekan laju

pertambahan kasus tiap tahun.

Fakta kekerasan seksual terhadap perempuan dalam media sosial di
Indonesia sebagai masalah sosial mendapat tinjauan yang lebih dalam. Kerangka
analisis sosiologi masalah sosial menjadi acuan dalam menelaah fakta ini secara
kritis-objektif. Identifikasi, diagnosis, dan upaya pemecahan menjadi konsep inti
perspektif sosiologi masalah sosial untuk membedah fakta kekerasan seksual dalam

media sosial.

Sebagaimana telah diidentifikasi, kekerasan seksual dalam media sosial

memiliki beragam bentuk sebagai bias penyalahgunaan penggunaan media sosial
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yang masif. Tercatat, aduan kekerasan seksual merupakan kasus yang sering
dilaporkan. Perempuan dominan menjadi korban. Mengacu pada data lembaga
layanan di Indonesia, dalam kurun beberapa tahun terakhir kurva kasus ini
tergolong sebagai tren baru kekerasan seksual yang difasilitasi oleh media sosial.
Secara demografis, kantong-kantong kekerasan seksual di media sosial terdapat di
seluruh provinsi Indonesia. Tentunya, fenomena ini merupakan persoalan serius

yang harus diatasi.

Dalam diagnosis kasus, lemahnya sistem hukum, sistem sosial masyarakat,
dan kontrol pemerintah menjadi akar penyebab masalah terus timbul dan
meningkat. Kondisi tersebut mengguncang eksistensi kaum perempuan, karena
jaminan dan perlindungan atas diri mereka tidak terjalin baik, sehingga jumlah
perempuan selaku korban dari kasus ini terus menggelembung. Pembiakan masalah
tak cuma berkiblat pada sistem yang catat. Tataran individu turut menjadi pemicu
lahirnya persoalan. Itu berarti, bobroknya level sistem dan level individu atas

persoalan ini menambah laju kasus.

Level sistem dan individu yang cacat sebagai akar masalah menuntut upaya
pemecahan. Karena itu, pemecahan yang dibuat berlandas pada basis pemerintah
dan masyarakat. Hal pokok yang dicanangkan dari upaya perbaikan sistem dan
individu adalah transformasi kebijakan, perencanaan, dan konsolidasi tiap lembaga
layanan. Selain itu, transformasi struktural turut tercakup di dalamnya, agar selalu
terbuka dan siaga memetakan skenario tepat dalam mencegah kasus yang lebih

sistemik.

Analisis persoalan kekerasan seksual dalam media sosial di Indonesia
melalui kacamata sosiologi masalah sosial memiliki relevansi bagi pembebasan
perempuan. Sumbangsih kajian metodologis, kritis, dan objektif dari perspektif
sosiologi masalah sosial menjadi bahan baku segenap pihak, terutama pemerintah
dan seluruh masyarakat Indonesia, untuk membaca dan memahami realitas
kekerasan seksual terhadap perempuan di media sosial. Andil wawasan ilmiah ini
juga membantu pemerintah dan lembaga masyarakat dalam upaya merancang
implementasi perbaikan sistem dan perbaikan individu yang tepat. Tak hanya itu,

sumbangan pengetahuan lintas ilmu turut terkandung di dalamnya, demi menambah
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alternatif pandangan dan advokasi keprihatinan atas kondisi perempuan yang rentan
menjadi korban kekerasan seksual di media sosial.

Oleh karena itu, telaah sosiologi masalah sosial dalam kasus kekerasan
seksual terhadap perempuan dalam media sosial yang marak terjadi di Indonesia
tak dapat dipandang sebelah mata. Sebab, kajian tersebut mengandung wawasan
dan pemahaman, merangsang dorongan untuk memperhatikan lebih jauh persoalan

yang terjadi.
4.2 SARAN

Mengingat perkembangan teknologi digital di masa mendatang masih
terbuka lebar, akan banyak hal yang berubah dan mengalami kemajuan. Sejalan
dengan hal tersebut, peluang timbulnya dampak negatif dari kemajuan teknologi
digital tetap terbayang-bayang. Dalam fakta dan data kekerasan seksual terhadap
perempuan dalam media sosial di Indonesia sebagai salah satu dampak negatif dari
penggunaan teknologi, hal ini patut menjadi awasan bagi semua pihak, entah
pemerintah maupun masyarakat. Sikap waspada dan tuntutan pencegahan mulai
dibangun dari sekarang, guna mengerek laju kasus kekerasan seksual tehadap
perempuan dalam media sosial di tahun-tahun yang akan datang. Untuk itu, penulis
mengemukakan beberapa rekomendatif sebagai pikiran yang patut
dipertimbangkan sebagai berikut:

Pertama, lembaga layanan perempuan bekerja sama dengan institusi sosial
melakukan konsientisasi dan edukasi intensif tentang literasi digital kepada seluruh
masyarakat. Hal ini terbilang krusial guna menanamkan pemahaman kepada
seluruh masyarakat seluk-beluk beserta problematika penggunaan media sosial.
Tindakan tersebut harus dilakukan hingga ke lapisan dasar elemen masyarakat,
seperti institusi keluarga, institusi pendidikan, institusi agama, hingga institusi
politik. Dengan demikian, “imun” kewaspadaan masyarakat dapat tebentuk agar

tidak terperosok ke dalam lubang kekerasan seksual di media sosial.

Kedua, masyarakat sipil bekerja sama dengan lembaga layanan perempuan

mendorong konsolidasi setiap kapasitas lembaga dan organisasi layanan bagi
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perempuan korban dalam usaha rehabilitasi, pengembangan, dan pemberdayaan.
Dorongan ini sangat urgen demi memulihkan harkat dan martabat serta menjamin
peran kaum perempuan di kalangan masyarakat. Konsolidasi kapasitas seperti ini
tentunya digerakkan oleh insentif tambahan pemerintah, dengan menganggarkan
alokasi dana untuk layanan dan pemulihan korban seperti hal-hal operasional
lembaga layanan, konseling psikologis, visum berupa forensik digital, dan bantuan

hukum.

Ketiga, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) bekerja sama dengan para
advokat membantu lembaga hukum menyusun regulasi dan payung hukum yang
tepat sebagai perbaikan litigasi kasus. Dalam hal ini, orientasi hukum menuju pada
jaminan perlindungan terhadap korban dan tindak pidana yang tegas bagi pelaku
kekerasan seksual dalam media sosial. Jangan ada lagi pasal-pasal karet yang rentan
multitafsir, yang berujung pada delik kriminalisasi korban. Selain itu, menciptakan
kebijakan yang tegas terhadap penyelenggara platform media sosial dalam upaya
menindak konten-konten berunsur pornografi dan seks, demi menumbuhkan iklim

yang sehat dan kondusif di media sosial.

Keempat, pemerintah perlu meningkatkan patroli siber di ruang digital,
dengan melakukan pemblokiran atas situs-situs ilegal dan konten-konten terlarang
yang bernuansa seks dan pornografi. Di sini, rambu-rambu di ruang digital perlu
ditegakkan demi kemaslahatan para pengguna media sosial, sehingga tidak

terjerumus dalam penggunaan destruktif-eksploitatif yang penuh dengan intrik.
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